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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan kesulitan yang dihadapi guru dalam mengajar
mata pelajaran lImu Pengetahuan Sosial (IPS) kepada siswa kelas 7 di MTs Negeri 1 Medan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, dan data dikumpulkan melalui wawancara
semi-terstruktur dengan guru-guru IPS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menghadapi beberapa
kendala utama, seperti keterbatasan penguasaan materi karena latar belakang pendidikan yang tidak
sepenuhnya sesuai, serta keterbatasan sumber belajar berbasis teknologi yang masih belum merata. Selain
itu, kurangnya pelatihan dalam pemanfaatan teknologi turut menjadi hambatan dalam menciptakan
pembelajaran yang menarik dan interaktif. Penelitian ini merekomendasikan perlunya peningkatan
kompetensi guru melalui pelatihan berkelanjutan serta penyediaan sarana teknologi yang memadai untuk
mendukung proses pembelajaran IPS yang lebih efektif dan relevan dengan perkembangan zaman.

Kata Kunci: Tantangan Guru, Pembelajaran IPS, MTs Negeri 1 Medan

PENDAHULUAN

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu bidang studi yang
diajarkan di sekolah dan berfokus pada kajian berbagai peristiwa, fakta, konsep, serta permasalahan
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sosial yang ada di masyarakat. IPS mengelola ilmu-ilmu sosial serta pola perilaku manusia dengan
pendekatan ilmiah dan psikologis guna mencapai tujuan pendidikan. Melalui pembelajaran IPS,
peserta didik diarahkan untuk menjadi individu yang bertanggung jawab, demokratis, peduli
terhadap lingkungan, memiliki empati sosial, serta mampu berpikir kritis dan sistematis dalam
memahami berbagai fenomena sosial yang berkembang di masyarakat.

Sebagai bidang studi yang mencakup berbagai cabang ilmu sosial dan humaniora, IPS
melibatkan disiplin ilmu seperti sejarah, sosiologi, ekonomi, geografi, hukum, politik, dan budaya.
Pembelajaran IPS bertujuan agar siswa lebih memahami kehidupan bermasyarakat, memiliki
kemampuan berpikir kritis dan logis, serta memiliki kesadaran sosial dan kemanusiaan yang tinggi.
Namun, dalam praktiknya, terdapat berbagai tantangan dalam pembelajaran IPS, terutama dalam
hal penguasaan materi oleh guru serta keterbatasan sumber belajar yang berbasis teknologi.

Salah satu kendala utama dalam pembelajaran IPS adalah keterbatasan penguasaan materi
oleh guru. Banyak guru yang memiliki latar belakang akademik khusus, seperti sejarah, mengalami
kesulitan dalam mengajarkan IPS secara menyeluruh karena mata pelajaran ini menuntut
pemahaman multidisiplin. Akibatnya, metode pengajaran yang digunakan cenderung monoton dan
kurang menarik bagi siswa. Banyak peserta didik menganggap pembelajaran IPS sebagai sesuatu
yang membosankan karena lebih banyak diisi dengan aktivitas mencatat dan mendengarkan
ceramah tanpa adanya variasi dalam penyampaian materi. Oleh sebab itu, peningkatan kompetensi
guru melalui program pelatihan yang komprehensif menjadi hal yang sangat diperlukan agar
pembelajaran IPS dapat berlangsung lebih efektif.

Selain keterbatasan penguasaan materi oleh guru, keterbatasan sumber belajar juga menjadi
tantangan yang signifikan. Kesenjangan digital dalam dunia pendidikan menjadi faktor yang
memengaruhi kualitas pembelajaran. Akses terhadap teknologi serta sumber daya digital masih
belum merata di berbagai daerah. Di era digital saat ini, teknologi berperan penting dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran, namun tidak semua sekolah memiliki akses terhadap
perangkat teknologi dan jaringan internet yang memadai. Terutama di daerah pedesaan,
keterbatasan perangkat seperti komputer, tablet, atau laptop menjadi kendala dalam proses
pembelajaran. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam menerapkan metode pembelajaran berbasis
teknologi, sehingga guru dan siswa tidak dapat mengoptimalkan sumber belajar yang lebih
interaktif.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran IPS sangat diperlukan untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam memahami materi secara lebih mendalam. Namun, masih banyak guru
yang belum terbiasa atau belum terlatih dalam memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu
pembelajaran. Guru memerlukan pelatihan yang berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan
digital mereka dalam menggunakan perangkat lunak pendidikan, mengembangkan konten digital,
serta memanfaatkan platform pembelajaran online. Dengan pemanfaatan teknologi yang lebih baik,
diharapkan pembelajaran IPS dapat menjadi lebih interaktif, inovatif, dan relevan dengan
perkembangan zaman.
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Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh guru
dalam mengajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kepada siswa kelas 7 di SMP dan
menganalisis berbagai kesulitan yang dialami oleh guru dalam proses pembelajaran serta
dampaknya terhadap efektivitas pembelajaran. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan
pembelajaran IPS dapat lebih optimal dalam membentuk karakter peserta didik yang memiliki
kesadaran sosial, mampu berpikir kritis, serta dapat memahami dan menyelesaikan permasalahan
sosial dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 1 Medan, yang berlokasi di Kota Medan,
Sumatera Utara. Pemilihan sekolah ini sebagai lokasi penelitian didasarkan pada beberapa
pertimbangan, di antaranya adalah keberadaan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di
tingkat SMP yang relevan dengan fokus penelitian. Lokasi ini memungkinkan peneliti untuk
memahami secara langsung tantangan yang dihadapi oleh guru IPS dalam proses pembelajaran.
Penelitian dilakukan pada hari Sabtu, 08 Maret 2025, dengan pengumpulan data melalui
wawancara yang dilakukan dalam beberapa sesi sesuai dengan ketersediaan waktu responden.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Metode studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara
mendalam pengalaman guru dalam menghadapi tantangan pembelajaran serta mengembangkan
materi ajar pada mata pelajaran IPS di kelas 7 MTs Negeri 1 Medan. Menurut para ahli seperti
Robert K. Yin dan Stake, metode ini sangat efektif untuk menggali informasi mendalam mengenai
fenomena tertentu dalam konteks kehidupan nyata. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam dengan teknik semi-terstruktur. Teknik ini melibatkan penggunaan
pedoman pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya, namun tetap memberikan fleksibilitas bagi
peneliti untuk mengeksplorasi jawaban responden lebih lanjut. Pendekatan semi-terstruktur
memungkinkan adanya interaksi yang lebih dinamis antara peneliti dan responden, sehingga data
yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang lebih kaya dan mendalam mengenai pengalaman
guru. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang komprehensif tentang proses
pembelajaran IPS di MTs Negeri 1 Medan serta tantangan-tantangan yang dihadapi oleh guru
dalam mengembangkan materi ajar. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan strategi pembelajaran IPS yang lebih efektif di tingkat SMP.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara spesifik tantangan yang dihadapi oleh
guru dalam mengajar mata pelajaran IPS kepada siswa kelas 7 di SMP. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk menganalisis kesulitan yang dialami oleh guru dalam proses pembelajaran
serta dampaknya terhadap efektivitas pembelajaran di kelas. Lebih lanjut, penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi strategi yang digunakan oleh guru dalam mengatasi tantangan dan kesulitan
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yang muncul selama proses pengajaran IPS. Berikut daftar pertanyaan Wawancara yang telah
dilakukan kepada guru:

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apa saja tantangan ibu
dalam mengajarkan materi
IPS kepada siswa kelas 7?

Tantangan utama dalam mengajar IPS adalah kondisi siswa yang kurang
memahami kultur sosial akibat kecanduan penggunaan HP. Banyak siswa lebih
fokus pada media sosial dan game online daripada kegiatan sosial di
masyarakat, sehingga kepribadian mereka cenderung individualistis dan kurang
memiliki kepedulian sosial. Padahal, IPS bertujuan menumbuhkan sikap sosial
dan kemandirian di tengah masyarakat. Selain itu, minat siswa terhadap IPS
cenderung rendah. Mereka kurang termotivasi untuk membaca, sehingga
pemahaman materi menjadi terbatas. Sarana dan prasarana di sekolah juga
masih terbatas, seperti hanya tersedia peta dan globe, sementara metode
pembelajaran berbasis pengalaman, seperti kunjungan ke museum, jarang
dilakukan. Hal ini membuat siswa kurang tertarik dalam belajar, sehingga guru
harus menjelaskan materi lebih detail dan memberikan rangkuman yang lebih
mudah dipahami agar siswa lebih bersemangat.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, ditemukan bahwa guru menghadapi
berbagai tantangan dalam mengajarkan mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) kepada
siswa kelas 7. Tantangan utama yang dihadapi meliputi kurangnya penguasaan materi oleh guru,
integrasi berbagai aspek IPS Terpadu, dan karakteristik siswa yang kurang mendukung proses
pembelajaran. Guru sering kali merasa kesulitan dalam menyampaikan materi yang luas dan
multidisiplin, seperti Geografi, Sejarah, Ekonomi, dan Sosiologi, yang terkadang membuat materi
menjadi terlalu luas dan sulit dipahami oleh siswa.

2.

Apa kesulitan ibu dalam
mengajarkan materi IPS
kepada siswa kelas 7?

Sebagai seorang guru saya sering kali menghadapi beberapa kesulitan. Salah
satunya adalah kurangnya minat siswa terhadap materi yang dianggap tidak
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, banyak siswa yang memiliki
latar belakang pengetahuan yang berbeda-beda, sehingga sulit bagi guru untuk
menyamakan pemahaman. Selain itu, dukungan dari orang tua juga seringkali
kurang, sehingga siswa tidak mendapatkan motivasi yang cukup untuk belajar
di rumah. Karena siswa kelas 7 sangat memerlukan banyak perhatian dari orang
yang ada di sekitarnya karena dengan perhatian yang kurang dapat mengurangi
minat belajar siswa dan dapat menimbulkan masalah lainnya. Banyak siswa
yang kesulitan menyampaikan ide dan gagasan dalam situasi formal, sehingga
mereka lebih memilih diam. Selain itu, mereka cenderung lebih fokus pada
gadget untuk bermain daripada belajar, yang membuat mereka kurang peduli
terhadap lingkungan sekitar. Diskusi di kelas juga menjadi tantangan karena
siswa lebih dominan pada dirinya sendiri dan kurang tertarik untuk berinteraksi
atau mengeksplorasi hal-hal baru. Kesulitan ini semakin diperberat dengan latar
belakang pendidikan guru yang berasal dari jurusan ekonomi, sehingga perlu
usaha lebih dalam menguasai seluruh cakupan materi IPS yang luas.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, ditemukan bahwa guru mengalami berbagai
kesulitan dalam mengajar mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial (IPS) kepada siswa kelas 7.
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Salah satu kesulitan utama adalah keterbatasan sumber belajar yang tersedia. Banyak guru merasa
bahwa materi yang ada tidak cukup mendukung untuk memberikan pemahaman yang mendalam
kepada siswa. Hal ini diperparah dengan latar belakang pendidikan beberapa guru yang kurang
sesuai dengan kebutuhan pengajaran IPS, sehingga mereka merasa kurang percaya diri dalam
menyampaikan materi. Selain itu, rendahnya minat siswa terhadap mata pelajaran IPS juga menjadi
tantangan signifikan. Banyak siswa lebih tertarik pada aktivitas di luar pembelajaran, seperti
penggunaan media sosial dan game online, yang mengalihkan perhatian mereka dari kegiatan
belajar di kelas. Hal ini menyebabkan siswa kurang berinteraksi dan berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran, sehingga membuat suasana kelas menjadi kurang dinamis.

Guru juga menghadapi kesulitan dalam menyampaikan materi yang bersifat multidisiplin,
seperti Geografi, Sejarah, Ekonomi, dan Sosiologi, yang terkadang membuat materi menjadi terlalu
luas dan sulit dipahami oleh siswa. Kesulitan ini diperparah dengan minimnya dukungan dari orang
tua, yang sering kali tidak terlibat aktif dalam mendukung proses belajar anak-anak mereka di
rumah

3. | Bagaimana strategi yang | Untuk membuat materi IPS lebih menarik dan mudah dipahami, Saya sebagai

ibu lakukan dalam | guru dapat menggunakan berbagai metode pengajaran yang aktif dan interaktif.
mengatasi tantangan dan | Misalnya, menjelaskan kembali materi yang belum dipahami, menggunakan
kesulitan dalam | metode diskusi, serta memberikan tugas yang mendorong siswa untuk terlibat
mengajarkan Mata | secara aktif dalam pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang

Pelajaran IPS? bervariasi juga dapat membantu meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran
IPS. Apalagi jaman sekarang teknologi semakin canggih dimana banyak media
pembelajaran yang menarik untuk digunkan dalam mendorong pembelajaran

sehingga siswa memiliki minat untuk belajar.

Metode atau media apa
yang paling efektif dalam
mengajarkan IPS di kelas?

Metode pembelajaran yang paling efektif dalam mengajarkan IPS adalah
metode diskusi dan kolaboratif. Dengan melibatkan siswa dalam diskusi
kelompok, mereka dapat saling bertukar ide dan perspektif. Media seperti
presentasi multimedia, infografis, dan peta interaktif juga sangat membantu
dalam menyampaikan informasi dengan cara yang visual dan menarik.
Menggunakan strategi yang mengkombinasikan deep-lerning dengan kuis, serta
mencari pengetahuan dari berbagai sumber dapat meningkatkan rasa ingin tahu
mereka dan membuat mereka lebih semangat lagi untuk belajar kedepannya.
Namun metode ini belum seluruhnya terpenuhi karena butuh waktu yang cukup
lama dalam prosess meningkatkan belajar siswa saat ini.

Bagaimana Ibu mengatasi
perbedaan  minat  dan
kemampuan siswa dalam
memahami tingkatan IPS?

Setiap siswa itu memeiliki perbedaan minat dan kemampuan dalam belajar
Untuk mengatasi perbedaan minat dan kemampuan siswa, saya bisa
menerapkan pendekatan diferensiasi dalam pengajaran. Ini termasuk
memberikan pilihan tugas berdasarkan minat siswa, menyediakan materi
tambahan untuk siswa yang ingin belajar lebih dalam, serta menciptakan
kelompok belajar dengan 6360ingkat kemampuan yang beragam agar siswa
dapat saling membantu. Memberikan umpan balik konstruktif secara teratur
juga penting untuk membantu siswa memahami kemajuan mereka.
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan, ditemukan bahwa guru menerapkan berbagai
strategi untuk mengatasi tantangan dan kesulitan dalam mengajarkan mata pelajaran limu
Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas 7. Strategi-strategi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan memotivasi siswa agar lebih tertarik pada mata pelajaran IPS.

1. Strategi Pengajaran Inovatif: Guru berusaha untuk mengadopsi metode pengajaran yang
lebih bervariasi dan interaktif. Penggunaan teknologi, seperti presentasi multimedia dan
aplikasi pembelajaran, menjadi salah satu cara untuk membuat pembelajaran lebih menarik
dan relevan bagi siswa. Selain itu, guru juga menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis
proyek dan diskusi kelompok untuk meningkatkan partisipasi siswa.

2. Dukungan Eksternal: Dukungan dari pihak sekolah dan orang tua juga memainkan peran
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS. Sekolah menyediakan fasilitas dan
sumber belajar yang lebih baik, sementara orang tua didorong untuk lebih terlibat dalam proses
belajar anak-anak mereka di rumah. Kolaborasi antara guru, sekolah, dan orang tua diharapkan
dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif.

3. Pendekatan Diferensiasi: Guru menerapkan pendekatan diferensiasi dalam pengajaran untuk
mengatasi perbedaan minat dan kemampuan siswa. Ini termasuk memberikan pilihan tugas
berdasarkan minat siswa dan menyediakan materi tambahan untuk siswa yang ingin belajar
lebih dalam. Dengan pendekatan ini, diharapkan setiap siswa dapat belajar sesuai dengan
kemampuan dan minat mereka masing-masing.

Strategi yang diterapkan oleh guru dalam mengatasi tantangan dan kesulitan dalam
pengajaran IPS menunjukkan adanya upaya yang signifikan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Penggunaan metode pengajaran yang inovatif dan interaktif dapat membantu
meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dengan memanfaatkan teknologi,
guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan
siswa saat ini.

Dukungan dari pihak sekolah dan orang tua juga sangat penting dalam mendukung strategi
yang diterapkan oleh guru. Dengan adanya fasilitas yang memadai dan keterlibatan orang tua,
siswa dapat merasa lebih termotivasi dan didukung dalam proses belajar mereka. Kolaborasi ini
penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung perkembangan
akademik siswa. Pendekatan diferensiasi yang diterapkan oleh guru juga merupakan langkah yang
tepat untuk mengatasi perbedaan minat dan kemampuan siswa. Dengan memberikan pilihan tugas
dan materi tambahan, siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan minat mereka masing-
masing, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan prestasi akademik mereka. Secara
keseluruhan, strategi yang diterapkan oleh guru dalam mengatasi tantangan dan kesulitan dalam
pengajaran IPS menunjukkan adanya komitmen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan
mendukung perkembangan siswa secara holistik. Dengan dukungan dari berbagai pihak,
diharapkan pembelajaran IPS dapat menjadi lebih efektif dan menyenangkan bagi siswa.
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Penelitian ini mengungkapkan berbagai tantangan yang dihadapi oleh guru dalam mengajar

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di MTs Negeri 1 Medan, khususnya di kelas 7.
Tantangan utama yang diidentifikasi meliputi keterbatasan sumber belajar, rendahnya minat siswa,
dan kesulitan dalam menyampaikan materi akibat latar belakang pendidikan guru yang kurang
sesuai dengan kebutuhan pengajaran IPS.

Tantangan dalam Pengajaran IPS

1.

Keterbatasan Sumber Belajar: Salah satu tantangan signifikan adalah keterbatasan sumber
belajar yang tersedia di sekolah. Hal ini menghambat guru dalam menyediakan materi yang
bervariasi dan mendalam untuk siswa. Keterbatasan ini juga diperparah oleh kesenjangan
digital, di mana akses terhadap teknologi dan internet masih terbatas.

Rendahnya Minat Siswa: Minat siswa terhadap mata pelajaran IPS cenderung rendah, yang
dipengaruhi oleh karakter siswa yang lebih tertarik pada penggunaan gadget dan aktivitas di
luar pembelajaran. Rendahnya literasi siswa terhadap IPS juga menjadi faktor yang
menghambat proses pembelajaran.

Kesulitan dalam Penyampaian Materi: Guru mengalami kesulitan dalam menyampaikan
materi yang bersifat multidisiplin, seperti Geografi, Sejarah, Ekonomi, dan Sosiologi. Latar
belakang pendidikan guru yang kurang sesuai dengan kebutuhan pengajaran IPS turut
memperburuk situasi ini.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, guru menerapkan berbagai strategi inovatif:

Metode Pengajaran Aktif dan Interaktif: Guru berusaha untuk menciptakan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan menarik dengan menggunakan metode diskusi, pembelajaran
berbasis proyek, dan integrasi teknologi dalam pengajaran. Penggunaan media pembelajaran
yang bervariasi juga membantu meningkatkan keterlibatan siswa.

Pengembangan Profesional Guru: Penelitian menekankan pentingnya pelatihan
berkelanjutan bagi guru untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam mengajar IPS.
Pengembangan profesional ini diharapkan dapat membantu guru dalam mengatasi
keterbatasan penguasaan materi dan meningkatkan efektivitas pengajaran.

Dukungan Eksternal: Dukungan dari pihak sekolah dan orang tua sangat penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Sekolah diharapkan dapat menyediakan fasilitas belajar
yang lebih baik, sementara orang tua didorong untuk lebih terlibat dalam proses belajar anak-
anak mereka.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru mengalami berbagai tantangan dalam

mengajar mata pelajaran IPS kepada siswa kelas 7, termasuk kurangnya minat belajar siswa,
keterbatasan sumber daya pembelajaran, serta perbedaan tingkat pemahaman di antara siswa.
Berdasarkan data yang diperoleh, ditemukan bahwa sebagian besar guru menghadapi kesulitan
dalam menyampaikan materi yang abstrak serta menyesuaikan metode pengajaran dengan
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kebutuhan siswa yang beragam. Analisis data mengungkap bahwa penggunaan metode
pembelajaran yang bervariasi dan inovatif dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi IPS. Selain itu, ditemukan bahwa guru yang mendapatkan dukungan dari pihak
sekolah dalam bentuk pelatihan dan penyediaan media pembelajaran cenderung lebih efektif dalam
mengatasi kendala pembelajaran. Temuan ini menunjukkan adanya hubungan antara metode
pengajaran yang diterapkan dengan efektivitas pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa guru yang mengajar mata pelajaran
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) di MTs Negeri 1 Medan menghadapi berbagai tantangan, termasuk
kurangnya penguasaan materi oleh guru, rendahnya minat siswa, dan keterbatasan sumber daya.
Guru sering kesulitan dengan sifat multidisiplin IPS, yang mencakup geografi, sejarah, dan
sosiologi, sehingga mengakibatkan gaya mengajar yang monoton dan kurang menarik bagi siswa.
Minat siswa terhadap IPS rendah karena mereka menganggapnya tidak relevan dengan kehidupan
sehari-hari, ditambah dengan gangguan dari media sosial dan permainan online. Keterbatasan
sumber daya, terutama di daerah pedesaan, juga menghambat efektivitas metode pengajaran.
Kurangnya dukungan dari orang tua turut berkontribusi pada rendahnya motivasi siswa untuk
belajar. Penelitian ini menekankan pentingnya pelatihan guru yang komprehensif dan peningkatan
akses ke sumber daya pendidikan untuk meningkatkan efektivitas pendidikan IPS serta mendorong
pemikiran Kkritis dan kesadaran sosial di kalangan siswa.
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